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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN ALAT PENGERING MINYAK KERUPUK SEDERHANA 

 MENGGUNAKAN METODE QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) 

(Studi Kasus Usaha Kecil Menengah Kerupuk 818) 

 

M AkbarMaulid F 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail: muhammadakbarmaulid@gmail.com 

 

UKM kerupuk 818 merupakan salah satu usaha kecil menegah yang memproduksi kerupuk di kota 

Palembang. Pada proses pengeringan minyak kerupuk pada UKM kerupuk 818 masih 

menggunakan cara tradisional yang mana cara tersebut selain memakan tempat lebih luas juga 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengeringkan minyak kerupuk. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat alat bantu untuk mengeringkan minyak 

kerupuk setelah proses penggorengan. Yang mana pembuatan alat tersebut bertujuan untuk 

mengurangi penggunaan tempat yang digunakan untuk mengeringkan minyak kerupuk dan 

mempercepat proses pengeringan. Dengan  menerapkan metode QFD penulis mengetahui serta 

membuat alat pengering minyak kerupuk berdasarkan spesifikasi produk yang diinginkan 

konsumen. Setelah itu dibuat, desain produk alat pengering minyak yang akan dibuat kemudian 

masuk ke proses pembuatan alat. Setelah alat selesai kemudian alat dilakukan  uji coba didapat 

perbandingan waktu yang dihabiskan untuk proses pengeringan minyak kerupuk dengan cara 

tradisional yaitu rata-rata selama 65,25 menit sedangkan menggunakan alat pengering minyak 

kerupuk hanya memakan waktu rata-rata selama 18 menit jadi perusahaan mampu menghemat 

waktu sebesar 47,25 menit. Pada proses pengeringan minyak kerupuk menggunakan cara 

tradisional memakan tempat seluas 2.5m
2
 sedangkan menggunakan alat hanya memakan tempat 

seluas 0,48 m
2
 jadi UKM menghemat tempat untuk proses pengeringan minyak sebesar 2,02 m

2 

 

 

Kata Kunci : QFD, rancang alat, desain produk, pembuatan alat, pengering kerupuk. 
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ABSTRACT 

 

SIMPLY CRACKERS OIL DRYING TOOL MAKING USING  

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) METHOD  

(Case Study UKM kerupuk 818) 

 

M Akbar Maulid.F 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah University of Palembang 

E-mail : muhammadakbarmaulid@gmail.com 

 

The UKM kerupuk 818 is one of small and medium enterprises in palembang that produce fish 

crackers as the main product . The 818 fish crackers SMEs still using traditional way while drying 

their fish crackers product which that way beside taking extensive space also need a more time to 

dry the fish crackers. According to that problem  it can be prevent or improved by making a tool 

for oil drying process. The purpose is to reduce space that can be used for oil fish crackers drying 

and make drying process faster than  it used to be. By using QFD method, it is expected the 

product spesification will fulfill costumer’s need. After the design process, it is continued to 

manufacturing process. The trial test is done after manufacturing process has finished. The result 

obtained by compairing the traditional way and using the drying tools is 65,25 minutes and 18 

minutes almost 47,25 minutes are saved. In traditional way fish crackers drying process consume 

2,5 m
2
 space mean while using the tool only consume 0,48m

2
, so 818 crackers SMEs have a spare 

space around 2,02m
2
. 

 

Keywords : QFD, Tool Design, Product Design,  Tool Making, Fish Crackers Draying 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era saat ini industri menjadi salah satu faktor yang sangat penting 

dalam siklus perekonomian dunia yang mana dunia industri pada saat ini 

mempunyai pengaruh bagi lingkungan sekitarnya. Baik itu industri besar maupun 

industri menengah dan industri skala kecil (UKM). 

UKM (Usaha Kecil Menegah) merupakan salah satu perubah 

perekonomian  negara adengan meningkatkan kualitas masyarakat untuk memiliki 

keterampilan khusus pada salah satu bidang yang mungkin akan menimbulkan 

dan memberikan ide baru masyarakat tertentu untuk membuka usaha. Dan hal 

tersebut dapat meningkatkan perekonomian dan turut juga menurunkan tingkat 

penganguran.   

Pada dunia perindustrian tidak lepas dari proses produksi (proses 

manufaktur) yang mana pada saat ini  proses produksi semakin meningkat dengan 

menggunakan bantuan alat yang mampu bekerja secara otomatis. Hal tersebut 

bertujuan untuk mempermudah proses produksi, mempercepat proses produksi, 

mengurangi beban yang dihabiskan oleh pegawai untuk membuat suatu produk 

secara tradisional, menurunkan produk cacat, dan menurunkan tingkat risiko 

kecelakaan yang mungkin terjadi apabila proses produksi dilakukan secara 

tradisional (bantuan manusia).  
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Usaha kecil menengah Kerupuk 818 merupakan salah satu Usaha kecil 

menengah kerupuk yang ada di palembang yang bergerak pada produksi kerupuk 

sebagai produk utamanya. Usaha kecil menengah kerupuk 818 masih banyak 

menggunakan bantuan tenaga manusia pada proses produksinya. Pada proses 

pengeringan minyak setelah kerupuk digoreng, masih dilakukan dengan cara 

tradisional yaitu dengan cara ditiriskan. Proses ini membutuhkan tempat yang 

cukup luas, waktu yang cukup lama, sedangkan hasil pengeringan masih kurang 

optimal.  

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat alat 

bantu untuk mengeringkan minyak kerupuk setelah proses penggorengan. 

pembuatan alat tersebut bertujuan untuk mengurangi penggunaan tempat yang 

digunakan untuk mengeringkan kerupuk, mempercepat proses pengeringan. 

Selain itu dibuatnya alat tersebut juga diharapkan mampu menambah 

produktivitas UKM. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penulisan laporan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana spesifikasi alat pengering minyak kerupuk yang terbaik 

berdasarkan permintaan konsumen ? 

2. Apa keuntungan dalam pengaplikasian alat pengering minyak kerupuk 

tersebut ? 
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1.3  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penulisan laporan skripsi  ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada Usaha kecil menengah kerupuk 818. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada pembuatan alat pengering minyak 

kerupuk. 

3. Kegunaan alat pengering ini hanya terbatas pada proses pengeringan 

minyak pada kerupuk yang baru selesai digoreng. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada laporan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan spesifikasi alat sesuai dengan keinginan konsumen (pengguna 

alat). 

2. Mengoptimalkan penggunaan tempat yang sebelumnya digunakan untuk 

tempat penirisan kerupuk dan mempercepat waktu yang digunakan untuk 

mengeringkan minyak kerupuk. 

  

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembuatan laporan Skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai peningkatan 

sistem proses produksi yang sebelumnya pada ukm kerupuk masih menggunakan 
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cara tradisional untuk mengeringkan kerupuknya. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi bagi 

mahasiswa terlebih bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa. 

c. Bagi penulis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang qfd serta meningkatkan 

kemampuan penulis dalam proses pembuatan alat pengering minyak kerupuk. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut 

 BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini menguraikan sedikit tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian 

 BAB 2 Tinjauan pustaka 

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dan melakukan analisis 

 BAB 3 Metode penelitian 

Bab ini memuat objek penelitian, tahapan penelitian, metode 

pengumpulan data hingga analisis, dan juga diagram atau alur 

penelitian 
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 BAB 4 Hasil dan pembahasan 

Bab ini berisi tentang gambaran tentang UKM kerupuk 818 

pengumpulan dan penggolahan data serta pembahasan mengenai 

metode QFD serta prosedur pembuatan alat pengering minyak 

kerupuk. 

BAB 5 Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang akan diberikan pada 

UKM kerupuk 818. 
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